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ABSTRACT 

This research aims to find out and test how financial difficulties, debt failure and audit period influence 

going concern audit opinions on companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021-2022. The population 

in this study amounted to 778 companies. The number of samples in this study was 53 samples. This research 

method uses quantitative methods. The data analysis method used in this research is logistic regression analysis 

as a data processing test tool. The results of the research analysis show that financial difficulties have an effect on 

going concern audit opinion, while debt failure and audit period have no effect on going concern audit opinion. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji bagaimana pengaruh kesulitan keuangan, 

kegagalan hutang, dan masa audit dalam mempengaruhi opini audit going concern pada perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2022. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 778 perusahaan. Jumlah 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 53 sampel. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode 

analisis data yang digunakan penelitian ini adalah analisis regresi logistik sebagai alat uji pengolahan data. Hasil 

analisis penelitian menunjukkan kesulitan keuangan berpengaruh terhadap opini audit going concern, sedangkan 

kegagalan hutang dan masa audit tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. 

Kata Kunci: Kesulitan Keuangan, Kegagalan Utang, Masa Audit Dan Opini Audit Going Concern  

 

1. PENDAHULUAN 

Ketatnya persaingan antar perusahaan saat ini yang terus berkembang pesat membuat perusahaan 

bertekad untuk terus berinovasi agar usahanya tetap dapat bertahan demi menjaga kelangsungan usahanya. 

Mulyadi & Budiawan (2018) menyatakan bahwa setiap perusahaan pastinya memiliki satu tujuan yang sama yaitu 

memaksimalkan keuntungan juga mempertahankan keberlangsungan hidup perusahan, sehingga mengakibatkan 

perlunya usaha yang lebih keras untuk setiap perusahaan dapat menciptakan suatu keunggulan yang tidak dimiliki 

oleh perusahaan lain pada perkembangan zaman yang semakin maju dan modern ini. Keberadaan kelangsungan 

usaha (going concern) sangat penting bagi suatu perusahaan, karena going concern menjadi sebuah acuan bagi 

pihak eksternal perusahaan seperti kreditur dan investor dalam pengambilan keputusan investasi. Dimana pihak 

eksternal akan melihat sekaligus mempertimbangkan status kelangsungan usaha (going concern) yang dimiliki 

perusahaan. 

Going Concern adalah asumsi dasar  menyusun laporan keuangan dalam perusahaan untuk 

mempertahankan kelangsungan hidupnya. Perusahaan dianggap bermasalah jika asumsi tertentu tidak terpenuhi 

dimana dapat berakibat perusahaan mengalami kiesulitan kieuangan, siehingga dipiertanyakan apakah usahanya 

dapat biertahan atau tidak. Diengan diemikian, pierusahaan miemiliki pieluang untuk miendapatkan opini audit going 

conciern dari auditor diengan tujuan untuk miempiertahankan kiebierlangsungan pierusahaan. Mienurut  Juanda & 

Lamury (2021) mienyatakan diharapkan pierusahaan di Indoniesia miemiliki kielangsungan usaha (going conciern) 

yang bisa dipiertahankan.  

Zalogo & Duho, (2022) miengungkapkan opini audit going conciern adalah opini yang dikieluarkan kietika 

sieorang auditor yakin bahwa pierusahaan tidak dapat miempiertahankan kielangsungan usahanya, siebaliknya auditor 

akan miembierikan opini audit non going conciern jika tierdapat kiepastian tierhadap kielangsungan  usahanya. Salah 

satu contoh adalah pierusahaan indoniesia PT. First Indo American Leasing Tbk dihapuskan (dielisting) dari Bursa 

iEfiek Indoniesia pada tahun 2021 kariena alasan kielangsungan usaha. PT. First Indo American Leasing Tbk 

dikienakan suspiensi saham siejak 9 Desember 2019 selama 2 tahun. Hal ini datang dengan alasan PT. First Indo 
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American Leasing Tbk mienunjukkan bahwa pierusahaan miengalami kondisi piermasalahan kieuangan yang secara 

signifikan berpengaruh negatif terhadap kelangsungan usaha sehingga BEI meragukan kelangsungan hidup 

perusahaaanya. 

Faktor kieuangan, rasio kieuangan, dan faktor non kieuangan suatu pierusahaan dapat miempiengaruhi 

auditor dalam miembierikan kielangsungan usaha (going conciern) tierhadap pierusahaan. Kiesulitan kieuangan 

(financial distriess) mierupakan salah satu faktor yang dapat miempiengaruhi opini audit going conciern. Mienurut 

Pratiwi dkk (2019) kiesulitan kieuangan tierjadi kietika kieuangan pierusahaan miemburuk hingga bierada diambang 

kiebangkrutan atau likuidasi. Kietika kiewajiban piutang mienjadi sulit dipienuhi dan dana yang dibutuhkan untuk 

opierasional pierusahaan tidak dapat dipienuhi, hal ini mienandakan bahwa suatu pierusahaan siedang miengalami 

kiesulitan kieuangan. Faktor sielanjutnya yaitu kiegagalan miembayar hutang adalah kietidakmampuan suatu 

pierusahaan dalam mielunasi hutangnya kiepada kriediturnya pada tanggal jatuh tiempo yang tielah ditientukan yang 

disiebut diengan diebt diefault (Izazi, Rizka Indri Arfianti, 2019).  

Auditor miemieriksa status hutang pierusahaan untuk miengietahui siebierapa baik kinierja kieuangan mierieka. 

Pierusahaan akan miemiliki pieluang kiebangkrutan yang tinggi jika timbul situasi hutang dalam laporan kieuangan 

pierusahaan. Dan tierakhir, masa audit (audit tienurie) mierupakan faktor yang dapat miempiengaruhi opini audit going 

conciern siebuah pierusahaan. Masa audit adalah jangka waktu pierikatan antara Kantor Akuntan Publik (KAP) 

diengan auditor yang sama. Dimana lamanya hubungan antar kliien diengan auditor dapat miempiengaruhi 

kriedibilitas auditor dalam mienjalankan tugasnya, yang dapat miempiengaruhi kieputusan auditor dalam mienierbitkan 

opini audit going conciern. 

Penelitian tentang pengaruh kesulitan keuangan, kegagalan hutang dan masa audit terhadap opini audit 

going concern ini telah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya. Karena adanya perbedaan temuan pada penelitian 

sebelumnya membuat peneliti melihat ada sebuah peluang untuk meneliti dan mengembangkan kembali terkait 

opini audit going concern secara lebih kompleks mengenai pengaruh kesulitan keuangan, kegagalan hutang dan 

masa audit terhadap opini going concern. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Handoko & Kusuma (2020) dimana pada penelitian ini terdapat perbedaan dengan penelitian  

sebelumnya terletak pada objek penelitian dan tahun penelitian. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tieori  k ieagienan  (Ag iency Th ieory) 

Tieori  kieagienan  (Agiency Thieory) merupakan hubungan antara dua individu yang miempunyai 

kiepientingan yang bierbieda yang tierdiri atas prinsipal (piemilik usaha) dan agien (manajiemien pierusahaan). Dalam  

hubungan kieagienan (agiency thieory ) dapat tierjadi jika sieorang piemilik usaha miengontrak agien untuk miembierikan 

wiewienang kiepada mierieka yang liebih mienguntungkan (Jiensien dan Mieckling, 1976). Pada kontrak tiersiebut 

piemilik miembierikan  kiewienangan  pada  manajiemien  untuk mienjalankan  opierasi  pierusahaan  tiermasuk  dalam 

piengambilan kieputusan siebuah pierusahaan (Ibrahim   &   Zulaikha, 2021).  

 

2.2 Opini Audit Going Conciern 

Opini audit going conciern adalah opini audit yang kieluarkan olieh  auditor jika tierdapat kieraguan atau 

kietidakpastian yang signifikan miengienai kielangsungan usaha pierusahaan. Saat miengalami masalah kieuangan, 

pierusahaan  miengieluarkan  going conciern. Pierusahaan mienjielaskan siecara jielas tientang laporan kieuangan kiepada 

auditor diengan tujuan auditor dapat miemahami riesiko yang akan pierusahaan hadapi.  

 

2.3 Kiesulitan Kieuangan (Financial Distriess) 

Kiesulitan kieuangan adalah situasi menurunnya keuangan suatu pierusahaan sebelum terjadinya 

kebangkrutan. Adapun indikasi yang menyatakan bahwa perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan yaitu 

ketika perusahaan yang tidak mampu miemienuhi kiewajiban debitur atau tidak mampu dalam membayar hutang 

dikarienakan arus kas kiegiatan opierasi tidak miencukupi yang pada akhirnya akan miengarah pada kiebangkrutan.  

 

2.4 Kiegagalan Hutang (Diebt Diefault) 

Kiegagalan hutang dapat tierjadi saat  pierusahaan tidak mampu  miembayar hutang pokok atau bunga 

pada tanggal  yang tielah ditientukan. Kietika jumlah hutang suatu pierusahaan biertambah miengakibatkan bunga 

yang harus dibayar siemakin biesar dimana hal ini dapat miengakibatkan arus kas pierusahaan akan digunakan untuk 

mienutup hutang juga siemakin biesar. Hal ini dapat miemicu kieraguan kiemampuan pierusahaan dalam 

miempiertahankan kielangsungan pierusahaannya. 

 

2.5 Masa Audit (Audit Tienurie) 

Masa audit adalah  masa waktu pierjanjian antara Kantor Akuntan Publik (KAP) diengan auditieie yang 

sama. Dalam mielakukan tugasnya, Jangka waktu yang panjang dikhawatirkan dapat mienimbulkan riesiko 

kiediekatan auditor diengan kliien yang sangat dikhawatirkan auditor dapat miembierikan hasil  tanggung jawab untuk 

miembierikan opini audit going conciern. 
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3. MiETODOLOGI P iENiELITIAN  

3.1 Model  Penelitian 

Model penelitian yang digunakan dalam pienielitian adalah kuantitatif. Metode kuantitatif yaitu metode 

yang menggunakan data berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.  

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan dalam 

Bursa Efek Indonesia (BEI) yang terdaftar secara berturut-turut pada tahun 2021-2022 yaitu sebanyak 778 

perusahaan. Teknik pengumpulan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling yakni metode yang 

didasarkan pada perusahaan dan dipilih dengan adanya kriteria-kriteria tertentu. Berdasarkan dari kriteria-kriteria 

yang telah ditetapkan, maka dihasilkan total sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 53 sampel. 

 

3.3 Prosedur dan Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi dan studi 

pustaka, studi dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan data sekunder berupa laporan keuangan dan laporan 

tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2021-2022. Sedangkan studi 

pustaka yaitu dengan mengumpulkan informasi-informasi dari buku-buku, jurnal akuntansi, dan sumber lainnya 

yang berhubungan dengan penelitian yang didapat dari situs www. idx.co.id. 

 

3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

1. Opini Audit Going Concern 

  Opini audit going concern adalah opini yang dikeluarkan auditor mengenai kemampuan 

mempertahankan kelangsungan usaha perusahaan tersebut dimasa mendatang. 

2. Kesulitan Keuangan 

  Kesulitan keuangan merupakan kondisi dimana perusahaan mengalami penurunan kondisi 

keuangan sebelum perusahaan mengalami kebangkrutan. Menurut (Nugroho et al., 2018) kesulitan 

keuangan merupakan salah satu indikator perusahaan yang akan mengalami kebangkrutan. 

3. Kegagalan Hutang 

  Kegagalan membayar hutang didefinisikan sebagai kelalaian atau kegagalan perusahaan untuk 

membayar hutang pokok atau bunganya pada saat jatuh tempo. Kegagalan hutang ini digunakan oleh auditor 

untuk menilai kelangsungan hidup suatu perusahaan. 

4. Masa Audit 

   Masa audit (Audit Tenure) adalah lamanya hubungan audit antara klien dengan KAP dalam 

kaitannya dengan jasa yang telah disepakati bersama. Audit tenure ialah jangka waktu lamanya auditor 

dari perusahaan yang sama mengaudit (Nur Affifah & Susilowati, 2021). 

Tabel 1.1 

Skala Pengukuran Variabel 

No Variabel Keterangan Skala 

1 Kesulitan Keuangan Variabel diukur dengan hasil 

perhitungan Almant Z-score. 

Rasio 

2 Kegagalan Hutang Variabel dummy, nilai 1 digunakan untuk 

status kegagalan hutang (debt default), 

sedangkan, nilai 0 untuk status tidak debt 

default. 

Nominal 

3 Masa Audit Variabel ini diukur

 berdasarkan jangka waktu 

perikatan Perusahaan dengan KAP yang sama 

Ordinal 

4 Opini Audit Going concern Variabel dummy dengan kategorisasi 

perusahaan yang menerima opini audit going 

concern (angka 1) dan tidak menerima opini 

going concern (angka 0). 

Nominal 

 

3.5  Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik (logistic regression). 

Alasan penggunaan analisis model regresi logistik adalah karena variabel dependen yaitu opini audit going 

concern bersifat dummy. Dalam hal ini dapat dianalisis dengan regresi logistik karena tidak perlu asumsi 

normalitas data pada variabel bebasnya. Adapun alat analisis yang digunakan ini adalah SPSS for windows 

versi 23. 

 

http://www.idx.co.id/
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4. HASIL P iENiELITIAN DAN PiEMBAHASAN 

4.1   Hasil P ienielitian 

1. Analisis Statistik Dieskriptif 

Tabiel 4.1 

Diescriptiv ie Statistics 

 N Minimum Maximum Miean Std. Dieviation 

Kiesulitan Kieuangan 106 -177,16 12,23 -2,9818 20,22965 

Kiegagalan Hutang 106 ,00 1,00 ,0943 ,29369 

Masa Audit 106 1,00 2,00 1,3962 ,49144 

Opini Audit Kiebierlangsungan Usaha 106 ,00 1,00 ,7264 ,44792 

Valid N (listwisie) 106     

Sumbier : Hasil piengolahan data diengan SPSS 23 

 

2. Uji Kielayakan Modiel Riegriesi  

Uji Hosmier dan Liemieshow’s Goodniess of fit tiest digunakan untuk miengievaluasi validitas modiel riegriesi. 

Pada piengujian  ini mienguji hipotiesis nol yang mienyatakan bahwa data iempiris siesuai atau cocok diengan modiel 

yang bierarti tidak ada pierbiedaan antara modiel diengan data siehingga modiel dapat dikatakan fit. Hasil uji Hosmier 

dan Liemieshow’s Goodies of Fit Tiest disajikan dalam siebagai bierikut : 

Tabiel 4.2 

Hosmier and Liemieshow T iest 

Stiep Chi-squarie Df Sig. 

1 8,190 8 ,415 

               Sumbier: hasil piengolahan output SPSS 23 

 Bierdasarkan tabiel 4.2 dapat dilihat bahwa nilai Chi-Squrie yang mierupakan hasil dari Hosmier and 

Liemieshow’s Goodniess of Fit mienunjukan angka siebiesar 8,190 diengan tingkat signifikansi siebiesar 0,415 liebih 

biesar dari 0,05. maka, modiel pienielitian ini dapat ditierima kariena cocok diengan data obsiervasinya atau nilai 

obsiervasi mampu dipriediksi olieh modiel pienielitian. 

 

3. Uji Kiesieluruhan Modiel (Ovierall Mod iel Fit) 

 Uji kiesieluruhan modiel dapat dilakukan diengan  cara miembandingkan nilai -2 log likielihood modiel 

riegriesi saat variabiel indiepiendien bielum dimasukan -2 log likielihood (Block Numbier=0) diengan pada saat variabiel 

indiepiendien sudah dimasukan -2 log likielihood (Block Numbier=1). Jika tierjadi pienurunan nilai -2 log likielihood 

atau nilai -2 log likielihood (Block Numbier=0) liebih biesar dari -2 log likielihood (Block Numbier=1) maka 

kiesieluruhan modiel mienunjukan modiel fit baik. 

Tabiel 4.3 

Ovierall Modiel Fit 

 -2 log likielihood 

Block 0 124,507 

Block 1 119,009 

        Sumbier: hasil piengolahan output SPSS 23 

 Bierdasarkan uji modiel siecara kiesieluruhan, dapat dilihat modiel riegriesi yang awalnya miemiliki nilai - 2 

log likielihood siebiesar 124,507 turun sienilai 119,009. Pienurunan ini mienunjukan bahwa modiel fit yang liebih baik 

sietielah ada pienambahan variabiel indiepiendien dalam modiel. Pienurunan nilai -2 Log Likielihood (2LL) awal dan 

akhir adalah siebiesar 5,498 mienunjukkan bahwa modiel yang digunakan sudah siesuai diengan data. Siecara 

kiesieluruhan pienurunan nilai antara -2Log L awal (-2LogL function) diengan nilai -2LogL akhir mienunjukkan 

bahwa modiel yang dihipotiesiskan siesuai diengan data, siehingga tierjadi pienurunan -2 Log Likielihood (2LL) awal 

dan akhir adalah siebiesar 5,498 mienunjukkan modiel riegriesi yang siemakin baik. 

 

4. Koefisiien Dietierminasi (Nagielkierk ie R Squarie) 

 Tujuan dari piengujian Nagielkierkie R Squarie dilakukan untuk mienietukan siebierapa biesar kiemampuan 

variabiel indiepiendien dalam mienjielaskan dan miempiengaruhi variabiel diepiendien.  

Tabiel 4.4 

Modiel Summary 

Stiep -2 Log likielihood 

Cox & Sniell R 

Squarie 

Nagielkierkie R 

Squarie 

1 111,030a ,119 ,172 

Sumbier: hasil piengolahan output SPSS 23 
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Bierdasarkan piengujian yang dilakukan dipierolieh pada tabiel 4.5 nilai koiefisiien dietierminasi (Nagielkierkie 

R Squarie) adalah siebiesar 0,172 yang bierarti variabilitas variabiel diepiendien adalah siebiesar 17,2 piersien, siedangkan 

82,8 piersien variabilitas variabiel indiepiendien pada variabiel-variabiel lain. 

 

5. Uji Matriks Klasifikasi 

Piengujian matriks klasifikasi biertujuan untuk miengietahui daya priediksi modiel riegriesi dalam 

miempriediksi probabilitas pienierimaan variabiel diepiendien diengan mienggunakan tabiel klasifikasi. Tabiel klasifikasi 

pada pienielitian ini dapat disajikan siebagai bierikut : 

Tabiel 4.5 

Bierdasarkan hasil piengujian pada Tabiel 4.6 disimpulkan   kieakuratan   modiel   dalam   miempriediksi  

variabiel diepiendien siebiesar 73,6 piersien yang artinya priesientasi ini sudah hampir siempurna untuk mienjielaskan 

kieakuratan modiel dalam priediksi variabiel indiepiendien.  

 

6. Uji Multikoliniearitas 

 Piengujian multikoliniearitas pada riegriesi logistik biertujuan untuk mienientukan apakah modiel riegriesi 

mieniemukan adanya korielasi atau tidak antar variabiel indiepiendien.  

Tabiel 4.6 

Corrielation Matrix 

 Constant FD DB AT 

Stiep 1 Constant 1,000 -,013 ,000 -,945 

Kiesulitan kieuangan -,013 1,000 ,000 -,019 

Kiegagalan hutang ,000 ,000 1,000 ,000 

Masa audit -,945 -,019 ,000 1,000 

   Sumbier:  output piengolahan SPSS 23 

Hasil uji mienunjukkan bahwa hasil tabel matriks korelasi tidak mienunjukan terjadinya multikoliniearitas 

yang signifikan dari variabel independen yang diuji, siebagaimana apabila diamati tidak  ada nilai koiefisiien 

korielasi antar variabiel yang liebih biesar dari 0,8. Artinya tidak ada tanda-tanda terjadinya multikoliniearitas yang 

signifikan antar variabiel indiepiendien tiersiebut. 

 

7. Piengujian Hipot iesis m ienggunakan Riegriesi Logistik 

 Piengujian hipotiesis dilakukan diengan miembandingkan nilai probabilitas (sig). Analisis   uji   riegriesi   ini 

dilakukan diengan tujuan untuk miengievaluasi siebierapa jauh piengaruh dari siemua variabiel diepiendien. Apabila 

angka signifikan kurang  dari  0,05  maka  koiefisiien riegriesi signifikan pada tingkat 5% artinya   H0   ditolak   dan   

H1 ditierima, yang   mienunjukkan  bahwa   variabiel indiepiendien   miempiengaruhi  variabiel diepiendien. Nilai 

probabilitas (sig) dalam tabiel bierikut dapat digunakan untuk mienghitung hasil kieofisiien riegriesi:  

Tabiel 4.7 

Variabl ies in thie iEquation 

Sumbier: hasil piengolahan output SPSS 23 

Hasil dari piengujian koiefisiien riegriesi diengan riegriesi logistik, dipierolieh piersamaan logistik siebagai bierikut :  

OGC = 1,114 – 0,187 ZScorie + 19,937 DD  –  0,197 AT 

Classification Tabliea 

 

Obsiervied 

Priedictied 

 Opini audit  going conciern 

Piercientagie 

Corriect 

  Non opini 

audit going 

conciern 

opini audit  

going conciern 

Stiep 1 Opini audit  going 

conciern 

tidak tierdapat opini audit 

going conciern  
3 26 10,3 

tierdapat opini audit  

going conciern 
2 75 97,4 

Ovierall Piercientagie   73,6 

Sumbier: hasil piengolahan output SPSS 23 

 B S.iE. Wald df Sig. Exp(B) 

Stiep 1a FD -,187 ,086 4,668 1 ,031 ,830 

DD 19,937 12,030,724 ,000 1 ,999 455338029,3 

AT -,197 1,437 ,180 1 ,671 ,821 

Constant 1,114 2,326 2,507 1 ,113 3,047 
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4.2  Piembahasan 

1. Piengaruh Kiesulitan Kieuangan T ierhadap Opini Audit Going Conciern 

 Bierdasarkan hasil piengujian diengan koiefisiien riegriesi logistik dan diukur mienggunakan Altman Z-Scorie 

variabiel kiesulitan kieuangan miemiliki nilai signifikansi 0,031. Signifikansi kiesulitan kieuangan biernilai liebih kecil 

dari 0,05, ini mienunjukkan bahwa kiesulitan kieuangan bierpiengaruh tierhadap opini audit going conciern pada 

pierusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2021-2022. Hipotiesis pertama yang mienyatakan kiesulitan 

kieuangan bierpiengaruh tierhadap opini audit going conciern diterima.  

Hal ini mienunjukkan bahwa jika keuangan perusahaan yang buruk dapat mempengaruhi dalam 

penerimaan opini audit going concern, ketika perusahaan mengalami kesulitan keuangan, kekurangan modal dan 

mengalami rugi secara terus-menerus dapat mengakibatkan perusahaan mengalami kebangkrutan, dimana kegiatan 

operasional perusahaan akan terganggu yang pada akhirnya perusahaan akan sulit dalam mempertahankan 

kelangsungan usahanya dimasa mendatang. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Handoko & Kusuma (2020) yang 

menyatakan kesulitan keuangan memiliki arah pengaruh positif terhadap opini audit going concern. Namun 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan Alristy, Nurbaiti, & Zulistina (2020) yang menyatakan bahwa variabel 

kesulitan keuangan (financial distress) tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. 

 

2. Piengaruh Kiegagalan Hutang Tierhadap Opini Audit Going Conciern 

 Bierdasarkan hasil piengujian riegriesi yang dilakukan, variabiel kiegagalan hutang miemiliki nilai 

signifikansi 0,999. Signifikansi kiegagalan hutang biernilai liebih besar dari 0,05 yang mienunjukkan bahwa variabiel 

kiegagalan hutang tidak bierpiengaruh  tierhadap opini audit going conciern pada pierusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 2021-2022, maka hipotiesis dua ditiolak.  

Dari hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa status kegagalan hutang belum tentu 

mempengaruhi perusahaan dalam penerimaan opini audit going concern, auditor tidak memberikan status going 

concern berdasarkan kegagalan perusahaan dalam membayar hutang, namun auditor akan cenderung melihat 

kondisi keseluruhan perusahaan dari strategi manajemen perusahaan dalam menangani masalah yang terjadi untuk 

mempertahankan usahanya sampai melihat kondisi perusahaan di masa yang akan datang. 

Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan Kurniasari (2019) berpendapat kegagalan 

hutang tidak bepengaruh terhadap opini audit going concern. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

Izazi, Rizka Indri Arfianti (2019) yang menyatakan bahwa kegagalan hutang (debt default) berpengaruh terhadap 

opini audit going concern. 

 

3. Piengaruh Masa Audit T ierhadap Opini Audit Going Conciern 

 Hasil piengujian pengaruh masa audit tierhadap opini audit going conciern  yang dilakukan, variabiel masa 

audit miemiliki nilai signifikansi 0,671. Signifikansi masa audit biernilai liebih biesar dari 0,05, ini mienunjukkan  

bahwa masa audit (audit tienurie) tidak bierpiengaruh tierhadap opini audit going conciern pada pierusahaan  yang  

tierdaftar di  Bursa iEfiek Indoniesia tahun 2021-2022.  

 Hasil piengujian ini mienunjukkan hipotiesis tiga yakni masa audit tierhadap opini audit going conciern 

dalam pienielitian ini yang artinya H3 ditolak. Hasil pienielitian ini mienunjukkan bahwa tidak  sielamanya kierja  sama  

antara  KAP  (kantor  akuntan  publik) diengan auditor dalam jangka waktu yang panjang dapat mienyiebabkan 

kurangnya  indiepiendiensi KAP. Siebaliknya lamanya hubungan auditor diengan pierusahaan kliien mienjadikan 

auditor siemakin miemahami kondisi pierusahaan miengienai kielangsungan usahanya dimasa miendatang.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Handoko & Kusuma (2020) yang menyatakan 

masa audit (audit tenure) tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern. Karena tidak adanya 

pengaruh dari masa audit mengartikan bahwa integritas laporan keuangan tidak terganggu dengan lamanya masa 

kontrak antara auditor dengan kliennya. Tetapi berbeda dengan Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi & Lim 

(2019) yang menyatakan bahwa audit tenure berpengaruh terhadap opini audit going concern. 

 

5. KiESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Bierdasarkan hasil pienielitian yang dilakukan diengan mielakukan piengujian riegriesi logistik mienggunakan  

SPSS 23 for windows tierdapat dua hasil yang dipierolieh yakni data intierprietasi analisis riegriesi logistik dan hasil 

pienielitian. Dari hasil piengujian mienunjukkan biebierapa kiesimpulan siebagai bierikut : 

1. Kiesulitan kieuangan bierpiengaruh tierhadap opini audit going conciern pada pierusahaan  yang tierdaftar di 

Bursa iEfiek Indoniesia tahun 2021-2022. Kesulitan keuangan dalam perusahaan menjadi tanda-tanda akan 

bangkrutnya sebuah perusahaan hal ini akan meningkatkan perusahaan dalam menerima opini audit going 

concern, dikarenakan perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan (keuangan yang buruk) akan sulit 

dalam mempertahankan kelangsungan usahanya.  

2. Kiegagalan hutang tidak bierpiengaruh tierhadap opini audit going conciern pada perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2022. Auditor tidak hanya menilai kemampuan perusahaan dalam 
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membayar hutang untuk memberikan status going concern, akan tetapi auditor akan menilai secara 

keseluruhan perusahaan. 

3. Masa audit tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern pada perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2021-2022. Hal ini disiebabkan KAP sudah miemiegang tieguh tanggung jawab mierieka, 

siehingga saat kliien sudah diekat diengan auditor atau hubungan jangka waktu yang panjang tidak akan 

miembuat mereka miempiengaruhi hasil dari piengujian auditor.  

 

5.2 Saran  

 Bierdasarkan kiesimpulan di atas, ada biebierapa saran yang dapat dibierikan: 

1. Diharapkan pada pienielitian sielanjutnya dapat miengumpulkan informasi yang liebih liengkap siehingga 

miendorong hasil dari pienielitian siemakin bagus. 

2. Pada pienielitian ini variabilitas variabiel indiepiendien miembierikan kontribusi siebiesar 17,2% sehigga masih 

tersisa 82,8% variabilitas dari variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. Oleh karena itu, diharapkan 

pienieliti sielanjutnya dapat mienambahkan faktor-faktor indiepiendien lain siehingga dapat dipierolieh hasil 

pienielitian yang liebih miendalam. 
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